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EVALUASI PERTUMBUHAN, SINTASAN DAN NISBAH KELAMIN 
HUNA BIRU (Cherax albertisii) DAN RED CLAW (Cherax quadricarinatus) 
DENGAN PEMBERIAN PAKAN ALAMI DAN PAKAN BUATAN1 
(The Evaluation on Growth, Survival Rate and Sexual Dimorfisme of 
Papua (Cherax albertisii) and Australian (Cherax quadricarinatus ) Freshwater Crayfish) 
Titin Kurniasih2 
ABSTRAK 
Penelitian untuk mengevaluasi pertumbuhan huna biru Papua (Cherax albertisii) dan huna capit me-
rah Australia (Cherax quadricarinatus/red claw) dengan pemberian pakan alami (Chironomus sp) dan buatan 
(pelet udang komersial) telah dilakukan di Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar Bogor. Penelitian ber-
durasi tiga bulan (98 hari) bertujuan untuk menemukan daya saing huna lokal Indonesia terhadap huna Aus-
tralia dan mendapatkan informasi awal mengenai pakan yang sesuai untuk pertumbuhan Cherax sp. Peneliti-
an dilakukan di indoor hatchery, menggunakan rancangan acak lengkap dua faktor dengan kedua species se-
bagai faktor pertama, dan perbedaan pakan sebagai faktor kedua. Benih kedua species berumur 2 bulan dipe-
lihara pada akuarium berukuran 60 cm x 50 cm x 40 cm, dengan kepadatan 10 individu per akuarium (30 ind/ 
m2). Parameter yang diamati adalah pertumbuhan (pertambahan bobot dan panjang baku, laju pertumbuhan 
harian), ratio jantan dan betina serta sintasan di antara setiap perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada perbedaan nyata (p < 0.05) bagi parameter pertumbuhan di antara faktor species (Cherax albertisii dan 
Cherax quadricarinatus) dan interaksi di antara faktor spesies dan faktor pakan, sedangkan parameter per-
tumbuhan di antara faktor pakan (pakan alami dan buatan) berbeda sangat nyata (p < 0.01). Tidak ada feno-
mena sexual dimorfisme untuk individu Cherax sp pada kedua species. 
Kata kunci: pertumbuhan, sintasan, sexual dimorphisme, Cherax albertisii, Cherax quadricarinatus/red 
claw), huna, lobster air tawar. 
ABSTRACT 
Research on evaluating growth performance of Irian (Cherax albertisii) and Australian (Cherax qua-
dricarinatus) freshwater crayfish fed by Chironomus sp and artificial feed has performed completely at Re-
search Institute on Freshwater Aquaculture, Sempur Bogor. The aim of this research was to compare growth 
performance between two species and to find out preliminary information about apropriate food to support 
the better crayfish growth. Two month age seed of the two species was rearing in 60 cm x 50 cm x 40 cm 
aquarias, with stocking density of 10 individu/aquarium. Parameter observed were growth (body weight, 
standard length and daily growth rate), sex ratio and survival rate between the treatments. Result showed that 
there were significant differences between growth parameter of two species (p < 0.05), and between growth 
parameter caused by types of food (p < 0.01). There was also a significant interaction (p < 0.05) between the 
two factor (species and feed). 
Keywords: growth, survival rate, sexual dimorphisme, Cherax albertisii, Cherax quadricarinatus/red claw), 
freshwater crayfish. 
PENDAHULUAN 
Lobster air tawar (huna) Cherax sp ada-
lah jenis endemik dan merupakan komoditas 
perikanan specifik lokal Jayawijaya, termasuk 
Famili Parastacidae dan Genus Cherax. Jenis 
Parastacidae terdistribusi hanya pada beberapa 
tempat yaitu di Australia Bagian selatan, Papua 
New Guinea dan Pegunungan tengah Irian 
(Morrissy, 1970). Sabar (1975) menyatakan 
bahwa di habitat alam Papua, terdapat 14 jenis 
crayfish air tawar dari marga Cherax, suku Pa-
rastacidae. Balai Budidaya Air Tawar Sukabu-
mi telah mengoleksi beberapa spesies yang ter-
masuk dalam genus Cherax asli Papua ini, na-
mun yang teknik domestikasinya baik aspek re-
produksi maupun pembesaran telah terkuasai 
dengan baik adalah huna biru asli Papua Cherax 
albertisii, dan huna capit merah Cherax quadri-
carinatus (red claw) asal Australia. 
Sebagaimana yang terjadi pada sebagian 
besar komoditas perikanan, maka dunia perda-
1  Diterima 5 Maret 2007 / Disetujui 20 September 2007. 
2 Balai Riset Perikanan Budidaya Perairan Tawar. 
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gangan huna di Indonesia pun didominasi oleh 
spesies yang berasal dari negara lain, dalam hal 
ini Australia, yaitu red claw. Di pasaran, harga 
red claw tiga kali lebih mahal dari huna asli Pa-
pua. Ini disebabkan karena kecantikan warna 
kulitnya, dan adanya warna merah pada capit-
nya. Padahal huna biru ( Cherax albertisii ) pun 
memiliki warna biru kehijauan, yang apabila di-
seleksi untuk mempertajam karakter tersebut, a-
kan menjadi daya tarik tersendiri bagi komodi-
tas ikan hias. Selain itu cita rasanya yang lezat 
membuat huna biru pun dapat diandalkan seba-
gai komoditas konsumsi.  
Program seleksi untuk memperkuat ka-
rakter huna asli Indonesia mutlak diperlukan. 
Namun sebelum melangkah, perlu dilakukan e-
valuasi berbagai karakter dari kedua species ter-
sebut, sebagai informasi dasar bagi penentuan 
tahap selanjutnya. Parameter terpenting adalah 
pertumbuhan, dan informasi dasar mengenai je-
nis pakan yang sesuai untuk mendukung per-
tumbuhannya. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di hatchery 
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, 
Sempur, Bogor.  
Ikan uji yang disiapkan adalah induk hu-
na capit merah (red claw) dan huna biru beru-
mur lebih dari setahun dengan masing-masing 
komposisi jantan betina adalah 2:3. Induk dipi-
jahkan dalam akuarium berukuran 50 x 100 x 
40 cm3. Setelah pada induk betina terdapat ko-
loni telur yang menempel di perutnya, maka in-
duk betina dipelihara secara terpisah dalam aku-
arium penetasan. Setelah 45 hari maka telur-te-
lur akan menetas. 
Benih yang dihasilkan baik oleh betina 
red claw maupun huna biru dipelihara secara 
terpisah dalam akuarium hingga berumur 2 bu-
lan. Benih yang berumur 2 bulan rata-rata ber-
ukuran 3.1 cm (panjang baku) dan berat 1.1 
gram. Benih red claw diplot dalam enam buah 
akuarium berukuran 50 x 60 x 40 cm3 dengan 
kepadatan 10 individu/akuarium, demikian pula 
dengan benih huna biru. Setiap akuarium diisi 
air dengan ketinggian 20 cm dan air yang digu-
nakan berasal dari sumur bor yang telah dien-
dapkan dan diaerasi terlebih dahulu. Untuk 
menjaga kualitas air akuarium, penyiponan dila-
kukan setiap pagi sebanyak 10% dari volume a-
ir sebelum pemberian pakan. Pakan yang beri-
kan adalah pakan buatan (pelet udang) komer-
sial Manggalindo, dengan kandungan protein 
40% dan pakan alami (Chironomus sp) yang di-
berikan 2 kali sehari pada pukul 08.00, dan 
16.00 WIB secara ad libitum. 
Rancangan percobaan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu 
perbedaan jenis lobster yaitu red claw dari Aus-
tralia dan huna biru dari Papua, faktor kedua a-
dalah perbedaan pakan yaitu pakan buatan/pelet 
udang dan alami (Chironomus sp). Sehingga 
terdapat 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Perla-
kuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 
Perlakuan A: Cherax quadricarinatus (red 
claw) dengan pakan alami (Chironomus sp), 
perlakuan B: Cherax quadricarinatus (red 
claw) dengan pakan pelet udang, perlakuan C: 
Cherax albertisii (huna biru) dengan pakan ala-
mi (Chironomus sp), perlakuan D: Cherax al-
bertisii (huna biru) dengan pakan pelet udang. 
Model rancangan berdasarkan Steel dan 
Torrie ( 1993) adalah: Yijk = μ + Pi + Sj + (PS)ij 
+ εijk dengan Yijk sebagai nilai pengamatan pa-
kan ke-i spesies ke-j dan ulangan ke-k, μ adalah 
nilai rata-rata populasi, Pi adalah pengaruh pa-
kan ke-i, Sj adalah pengaruh spesies ke-j, (PS)ij 
adalah pengaruh interaksi pakan ke-i dan spesi-
es ke-j, serta εijk sebagai pengaruh galat perco-
baan pada perlakuan pakan ke-i spesies ke-j dan 
ulangan ke-k. 
Pemeliharaan dilakukan selama 3 bulan, 
dan pengamatan dilakukan setiap dua minggu. 
Parameter yang diamati adalah pertumbuhan 
(berat tubuh, panjang baku dan laju pertumbuh-
an harian). Pengamatan pertumbuhan dilakukan 
setiap 14 hari, parameter yang diamati yaitu 
panjang dan berat, alat yang digunakan berupa 
jangka sorong, timbangan O-Hauss (0.1 gram). 
Pengamatan kualitas air dan tingkat kelang-
sungan hidup dilakukan pada awal dan akhir 
penelitian. Setelah berumur lima bulan, ikan uji 
juga dicatat jenis kelaminnya. 
Data yang dianalisis adalah pertambahan 
bobot tubuh dan panjang baku di setiap titik 
pengamatan dan laju pertumbuhan harian, per-
bandingan bobot dan ratio jumlah individu jan-
tan dan betina, dan tingkat kelangsungan hidup. 
Sebagai pendukung juga diamati parameter ku-
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alitas air selama penelitian analisis proximat pa-
kan yang digunakan. 
Untuk perhitungan tingkat kelangsungan 





= ×  dengan SR 
sebagai tingkat kelangsungan hidup (%), Nt a-
dalah jumlah ikan pada akhir penelitian, dan N0 
adalah jumlah ikan pada awal penelitian. Laju 





⎛ ⎞= − ×⎜ ⎟⎜ ⎟⎝ ⎠
 (Huis-
man, 1976; NRC, 1983), sedangkan LPH ada-
lah laju pertumbuhan harian individu (%), tW  
adalah berat rata-rata ikan pada saat akhir pene-
litian (gram), 0W  adalah berat rata-rata ikan pa-
da saat awal penelitian (gram) dan t adalah lama 
pemeliharaan (hari). 
Parameter fisika kimia air yang diamati 
tertera pada Tabel l, sedangkan pakan alami dan 
buatan dianalisis proximat meliputi kadar air, 
protein, lemak, abu, serat kasar dan karbohidrat. 
Tabel 1. Parameter kualitas air 
No. Parameter Metode/Alat 
1. Suhu Thermometer 
2. O2 DO meter 
3. pH PH meter 
4. Alkalinitas Titrasi 
5. Amoniak  Titrasi 
Data hasil percobaan (bobot, panjang ba-
ku, laju pertumbuhan harian) dianalisis meng-
gunakan analisis ragam (ANOVA). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran parameter fisika kimia 
air yang dilakukan pada awal, tengah dan akhir 
setiap perlakuan selama percobaan disajikan pa-
da Tabel 2. Kualitas air media penelitian berada 
pada kisaran yang mampu mendukung partum-
buhan dan perkembangan kedua jenis Cherax 
sp. pH yang sesuai untuk mendukung kehidup-
an ikan yang layak berkisar antara 5.0-9.0 (Pes-
cod, 1973) atau antara 6.5-9.0 (Boyd, 1982). 
Ketersediaan oksigen terlarut sangat dibutuhkan 
untuk menunjang kehidupan organisme. Oksi-
gen terlarut selain untuk metabolisme udang, 
juga sangat penting dalam menetralisasi keada-
an air yang memburuk yaitu dengan cara mem-
percepat proses oksidasi dari gas-gas beracun 
seperti amonia dan hidrogen sulfida. Kebutuhan 
minimal oksigen untuk Cherax yaitu > 1 ppm 
(Bardach, et al, 1972; Rouse, 1997). Konsentra-
si amonia maksimum yang masih diperkenan-
kan adalah 1 ppm (Pescod, 1973). 
Tabel 2. Data Parameter Fisika Kimia Air Sela-
ma 98 Hari Percobaan. 
 Parameter Perlakuan A B C D 
Suhu (0C) 28-30 28-30 28-30 28-30 
DO (ppm) 7.58-9.74 6.23-8.41 7.96-9.53 6.78-8.39 
pH 7-7.5 7-7.5 7-7.5 7-7.5 
Alkalinitas (ppm) 85.53-100.24 80.64-103.41 87.39-108.27 82.47-100.68
Amoniak (ppm) 0.019-0.023 0.022-0.027 0.017-0.019 0.024-0.029
Hasil pengamatan bobot tubuh Cherax 
quadricarinatus (red claw) dan Cherax alberti-
sii (huna biru) yang diberi pakan alami Chiro-
nomus dan pakan buatan pelet udang, selama 7 
kali pengamatan 2 mingguan tersaji pada Grafik 




























Grafik 1. Bobot Cherax sp Selama Penelitian. 
Berdasarkan Grafik 1 terlihat bahwa per-
lakuan A (red claw yang diberi pakan alami 
Chironomus sp) selalu mencapai rata-rata bobot 
biomassa tertinggi di setiap kali pengamatan, 
diikuti perlakuan C (huna biru yang diberi pa-
kan alami), perlakuan B (red claw-pakan buat-
an) dan perlakuan D (huna biru-pakan buatan). 
Hasil analisis ragam bobot akhir (pada penarik-
an contoh ke-7) menunjukkan bahwa ada perbe-
daan sangat nyata (p<0.01) antara perlakuan pa-
kan alami dan pakan buatan, dan perbedaan 
nyata (p<0.05) di antara perlakuan species.  
Laju pertumbuhan harian huna untuk ma-
sing-masing perlakuan selama percobaan disaji-
kan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 diatas, 
terlihat bahwa laju pertumbuhan harian huna 
pada perlakuan A, C, dan B lebih tinggi diban-
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dingkan dengan perlakuan D. Hasil analisis ra-
gam data laju pertumbuhan harian dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 3. Laju Pertumbuhan Harian (%) Lobs-
ter Selama 90 Hari Pemeliharaan. 
Perlakuan Ulangan Rata-rata1 2 3 
A: Red Claw 
Pakan Alami 2.799 3.013 2.997 2.936
a 
B: Red Claw 
Pakan Buatan 2.822 2.976 2.791 2.863
b 
C: Huna biru 
Pakan Alami 3.005 2.951 2.938 2.964
a 
D: Huna biru 
Pakan Buatan 2.585 2.626 2.354 2.521
c 
*Huruf super scrif yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata. 
Tabel 4. Hasil Analisis Ragam Data Laju Per-
tumbuhan Harian Cherax sp. 
Sumber Keragaman Fhitung
F tabel Keterangan0.05 0.01 
Perlakuan total 13.00 4.07 7.59 p < 0.01 
Spesies 7.00 5.32 11.26 p < 0.05 
Pakan 20.00 5.32 11.26 p < 0.01 
Interaksi 11.00 5.32 11.26 p < 0.05 
Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap sum-
ber keragaman yang terdapat pada penelitian ini 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dan 
sangat nyata. Hasil uji Duncan menunjukkan 
bahwa pemberian pakan buatan dan pakan ala-
mi untuk jenis red claw memberikan pengaruh 
tidak berbeda nyata, dan pemberian pakan buat-
an dan pakan alami untuk jenis huna biru mem-
berikan pengaruh berbeda nyata. 
Fenomena yang tepat sama juga terjadi 
pada parameter panjang baku. Grafik pada 
Gambar 2 memperlihatkan bahwa rata-rata pan-
jang baku tertinggi dicapai oleh perlakuan A 
dan C, sedangkan perlakuan B dan D menjadi 
dua perlakuan terbawah. Hasil analisis ragam 
untuk panjang baku yang dilakukan pada pena-
rikan contoh ke-7 (berat akhir) menunjukkan 
ada perbedaan sangat nyata (p < 0.01) di antara 
perlakuan pakan alami dan pakan buatan, dan 
perbedaan nyata (p < 0.05) di antara perlakuan 
spesies. 
Perlakuan C dan A yang diberi pakan ala-
mi Chironomus sp mengalami pertumbuhan bo-
bot lebih tinggi dari perlakuan B dan D yang di-
beri pakan buatan. Hal ini ditunjukkan oleh data 
statistik Anova, bahwa perbedaan pakan meru-
pakan faktor utama yang berkontribusi terhadap 
perbedaan pengaruh yang dihasilkan. Hal ini di-
dukung secara visual di lapangan, bahwa huna 
menunjukkan nafsu makan yang lebih baik ter-
hadap pakan alami yang diberikan (habis tanpa 
sisa) sedangkan pada perlakuan B dan D lobster 
cenderung lambat merespon pakan buatan. Se-
lain itu secara fisik huna yang mendapat pakan 
alami terlihat lebih gesit, warna lebih cerah dan 
ukuran tubuh jauh lebih besar dibandingkan hu-



























Gambar 2. Panjang Baku Cherax sp Selama Pe-
nelitian. 
Tingginya nafsu makan huna terhadap 
Chironomus sp disebabkan karena secara umum 
huna memiliki kecenderungan lebih menyukai 
sumber makanan hewani dibandingkan nabati. 
Sebagian ikan kelompok carnivora, huna mem-
butuhkan protein jauh lebih banyak daripada 
kelompok herbivora dan omnivora, karena ikan 
carnivora tidak dapat memanfaatkan karbohi-
drat secara efisien (Conklin, et al, 1983; Bor-
longan, et al, 2002). Suplai protein yang konti-
nyu dan banyak dalam pakan amat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan menggantikan jaringan 
yang rusak (Furuichi, 1988). 
Pakan alami Chironomus sangat cocok 
untuk benih huna karena mengandung protein 
tinggi, lebih dari 50% (Gumilang, 2003). Faktor 
utama yang membedakan pertumbuhan ikan di 
perairan diakibatkan adanya ketersedian protein 
dalam jumlah yang cukup (Wilson, 1989). 
Hasil analisis proximat menunjukkan 
bahwa Chironomus sp memiliki kandungan 
protein yang lebih tinggi dibandingkan pakan 
buatan (Tabel 5). 
Huet, et al (1975) berpendapat bahwa 
pakan alami adalah pakan yang sesuai untuk 
benih ikan karena pakan alami memiliki enzim 
pencernaan sehingga lebih mudah dicerna ikan. 
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Lebih lanjut Suprapto (1986) menyebutkan bah-
wa pakan alami dari jenis oligochaeta tidak me-
miliki kerangka skeleton pada tubuhnya sehing-
ga memiliki sifat amat mudah dicerna. Bureau, 
et al. (1989) menambahkan bahwa apabila pa-
kan yang dikonsumsi ikan sepenuhnya dapat di-
cerna maka akan lebih banyak nutrisi pakan 
yang dapat diserap. Torrans (1983) juga meng-
ungkapkan bahwa pakan alami memiliki kele-
bihan yaitu kandungan protein dan nilai gizi ju-
ga tinggi, mudah dicerna dan mudah diterima i-
kan. Lebih jauh Woynarovich dan Horvart (1980) 
melaporkan bahwa pakan alami terbaik untuk i-
kan adalah dari kelompok rotifera, cladocera 
dan copepoda. 
Tabel 5. Hasil Analisa Proximat Pakan Alami 



















Pakan Udang 2 7.70 48.65 7.11 14.44 3.17 26.63
Pakan Udang 3 6.90 46.44 6.45 15.28 2.97 28.86
Chironomus 88.70 58.86 6.16 6.13 1.44 27.41
Rendahnya tingkat pertumbuhan pada 
perlakuan B dan D (yang diberi pakan buatan) 
di duga huna masih dalam tahap adaptasi terha-
dap pakan buatan. Hal ini dapat terlihat secara 
visual pada saat pemberian pakan adanya sisa 
pakan yang tidak termakan. Selain itu diduga 
pakan buatan yang diberikan tidak sepenuhnya 
dapat dicerna oleh huna, sehingga kebutuhan 
nutrisi yang dibutuhkan hanya mencukupi un-
tuk kebutuhan pokok seperti untuk metabolisme 
dasar (untuk pemeliharaan dan perawatan tu-
buh), pengaturan suhu tubuh dan aktivitas per-
gerakan (Cho and Watanabe, 1988). Furuichi 
(1988) menyatakan bahwa pemanfaatan pakan 
pertama kali digunakan untuk kebutuhan dasar 
dan belum digunakan untuk pertumbuhan. Per-
tumbuhan hanya dapat terjadi jika kebutuhan e-
nergi untuk pemeliharaan dan aktivitas yang la-
in sudah terpenuhi dan jika terdapat kelebihan 
energi maka akan dipergunakan untuk pertum-
buhan. 
Huna yang diberi pakan buatan selain 
lambat pertumbuhannya juga warna tubuh yang 
pucat dan pergerakan tubuhnya tidak lincah. Ini 
sesuai dengan pendapat Mudjiman (1991) bah-
wa organisme air yang hanya diberi pakan buat-
an terancam penyakit kekurangan vitamin, yang 
gejalanya antara lain adalah nafsu makan menu-
run, kecepatan tumbuh berkurang, warna kulit 
abnormal, hilang keseimbangan, gelisah, hati 
berlemak, mudah terserang bakteri, pembentuk-
an lendir terganggu dan mudah terkena luka ba-
kar oleh sinar matahari. Ekawati (1993) mela-
porkan bahwa ikan maskoki yang diberi 100% 
pakan buatan, kesehatan tubuhnya kurang baik, 
pertumbuhan lambat dan pergerakan tidak lin-
cah. Semakin tinggi komposisi pakan alami da-
lam makanannya, maka pertumbuhan mas koki 
akan semakin baik. 
Perbedaan spesies juga merupakan faktor 
yang berkontribusi terhadap perbedaan pertum-
buhan. Perbedaan yang ada terdapat di antara 
perlakuan pakan buatan (B dan D), red claw 
memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi da-
ri huna biru. Sedangkan pada perlakuan pakan 
alami (A dan C), kedua spesies tidak memberi-
kan perbedaan pertumbuhan. 
Rendahnya tingkat pertumbuhan huna bi-
ru yang diberi pakan buatan diduga karena spe-
sies ini masih berada pada tahap awal proses 
domestikasi, sehingga daya adaptasinya terha-
dap pakan buatan masih rendah. Sedangkan red 
claw telah mengalami perkembangan pesat da-
lam budidayanya di Australia, dan telah berta-
hun-tahun beradaptasi terhadap pakan buatan. 
Faktor ketiga yang berkontribusi terha-
dap perbedaan pertumbuhan adalah interaksi 
dua faktor: spesies dan pakan. Interaksi secara 
umum digambarkan sebagai inkonsitensi pe-
ngaruh/efek suatu faktor apabila berinteraksi 
(bertemu secara bersamaan dalam suatu perla-
kuan) dengan faktor lainnya. Interaksi meng-
ukur kegagalan pengaruh faktor A untuk tetap 
sama pada setiap taraf pada faktor B, atau keba-
likannya mengukur kegagalan faktor B untuk 
menjadi sama pada setiap taraf faktor A. Inter-
aksi juga dapat didefinisikan sebagai suatu u-
kuran penyimpangan pengaruh sederhana dari 
sifat aditif atau model yang didasarkan hanya 
pada satu pengaruh utama saja (Steel and Tor-
rie, 1995). Sebagai contoh dalam kasus peneliti-
an ini adalah faktor pakan. Pakan buatan dan 
pakan alami tidak berbeda jauh mempengaruhi 
pertumbuhan red claw, tetap ternyata berbeda 
sangat nyata terhadap pertumbuhan huna biru. 
Demikian pula faktor spesies, di mana red claw 
dan huna biru sama sekali tidak menunjukkan 
perbedaan pertumbuhan apabila diberi pakan 
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alami Chironomus, tetapi berbeda sangat nyata 
ketika diberi pakan buatan. 
Selama 98 hari masa pemeliharaan, para-
meter tingkat kelangsungan hidup yang dipero-
leh dari masing-masing perlakuan sebesar 
100% (Tabel 6).  
Tabel 6. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Dua 
Lobster Air Tawar (Huna) Selama 98 
Hari Pemeliharaan. 
 Perlakuan Ulangan Rata-rata 1 2 3 
A: Red Claw, Pakan Alami 100 100 100 100 
B: Red Claw, Pakan Buatan 100 100 100 100 
C: Huna biru, Pakan Alami 100 100 100 100 
D: Huna biru, Pakan Buatan 100 100 100 100 
Tingkat kelangsungan hidup huna dari 
masing-masing perlakuan berpengaruh tidak 
nyata, hal ini menunjukkan bahwa nutrisi pada 
pakan alami dan buatan telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasar bagi kelangsungan hidup dan 
lingkungan pemeliharaan telah mampu menyo-
kong kehidupan dan keamanan huna. Adanya 
tempat berlindung (shelter) yang diletakkan pa-
da dasar akuarium amat berperan untuk melin-
dungi huna pada saat mengalami proses molting 
(pergantian kulit), ketika ia berkondisi sangat 
lemah dengan daging tubuh terbuka, sehingga 
sangat mengundang huna lain untuk memangsa-
nya. Selain itu keberadaan shelter membuat a-
kuarium pemeliharaan menyerupai habitat asli-
nya. Smith dan Sandifer (1978) menyatakan 
bahwa keberadaan pelindung amat efektif untuk 
mengurangi frekuensi interaksi sehingga kema-
tian pada saat molting dapat ditekan. Selain itu 
tingginya tingkat kelangsungan hidup ini ditun-
jang oleh sistem pergantian air secara resirkula-
si, suplai oksigen dengan pompa oksigen (hi-
blow), kebersihan dasar akuarium dari sisa pa-
kan dan pemantauan kualitas air. Nicolsky 
(1969) berpendapat bahwa mortalitas ikan dipe-
ngaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam dan 
luar tubuh ikan. Faktor dalam yaitu genetika, u-
mur dan kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. Faktor luar adalah kompeti-
si antar individu, padat penebaran berlebihan a-
tau pakan yang tidak mencukupi serta faktor 
lingkungan perairan. Mortalitas nol pada peneli-
tian ini menunjukkan bahwa faktor dalam indi-
vidu huna amat baik, dan faktor luar pun telah 
terkontrol dengan sangat baik. 
Perbandingan berat tubuh individu jantan 
dan betina pada red claw dan huna biru ber-
umur sama (5 bulan) dilakukan dengan meng-
ambil masing-masing 50 contoh secara acak da-
ri ikan uji penelitian ini. Data dianalisis dengan 
uji t dan menunjukkan tidak ada perbedaan per-
tumbuhan, baik parameter berat maupun pan-
jang tubuh, pada individu jantan dan betina baik 
pada red claw maupun huna biru (Tabel 7). 
Tabel 7. Jumlah, Rataan Bobot dan Rataan 
Panjang Individu Jantan dan Betina 
Kedua Spesies. 
Parameter Red claw Huna biru Jantan Betina Jantan Betina
Ukuran contoh 50 50 50 50 
Rataan Bobot (g) 10.48a 11.24a 9.64b 10.06b
Rataan Panjang (cm) 6.43c  6.60c 6.33d  6.44d 
Induk-induk Cherax baik dari alam mau-
pun hasil budidaya umumnya yang jantan lebih 
besar dari pada yang betina, hal tersebut dapat 
disebabkan bahwa pertumbuhan jantan lebih ce-
pat pada tahap dewasa daripada pada tahap a-
walnya. Pertumbuhan Cherax betina lebih lam-
bat pada tahap dewasa karena banyaknya energi 
yang dibutuhkan untuk reproduksi (Tapilatu, 
1996). Namun hasil studi lain mengenai C. Des-
truktor pada kondisi yang terkontrol tidak me-
nunjukkan perbedaan yang nyata antara laju 
pertumbuhan jantan dan betina (Merrick, 1993).  
Penghitungan ratio jumlah jantan dan be-
tina yang terdapat pada akuarium penelitian 
yang dilakukan pada akhir penelitian menun-
jukkan hasil yang berbeda. Pada kelompok red 
claw diperoleh bahwa jumlah huna uji jantan le-
bih banyak daripada huna uji betina (32:28), na-
mun pada huna biru sebaliknya, jantan lebih se-
dikit daripada betina (26 ekor : 34 ekor) (Tabel 
8). 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Ada perbedaan nyata pada parameter per-
tumbuhan di antara Cherax quadricarinatus 
(red claw) dan C. albertisii, terutama pada pem-
berian pakan buatan pelet komersial. Cherax 
quadricarinatus (red claw) tumbuh lebih cepat 
dibandingkan Cherax albertisii. Untuk itu disa-
rankan pengembangan riset pakan buatan yang 
sesuai dan dapat dicerna oleh Cherax, terutama 
Cherax albertisii. Sedangkan pada pemberian 
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pakan alami, Cherax quadricarinatus dan Che-
rax albertisii mengalami pertumbuhan yang ti-
dak berbeda nyata.  
Tabel 8. Jumlah Individu Jantan dan Betina 
Red Claw dan Huna Biru pada Setiap 
Perlakuan. 
Perlakuan Red Claw Huna Biru Jantan Betina Jantan Betina
Perlakuan A 14 16 - - 
Perlakuan B 18 12 - - 
Perlakuan C - - 12 18 
Perlakuan D - - 14 16 
Jumlah 32 28 26 34 
Pada Cherax quadricarinatus tidak terda-
pat perbedaan nyata antara yang diberi pakan 
buatan dan pakan alami, namun Cherax alber-
tisii tumbuh jauh lebih cepat apabila diberi pa-
kan alami dibandingkan dengan diberi pakan 
buatan. Secara statistik pakan alami memberi-
kan pertumbuhan yang sangat berbeda nyata de-
ngan pakan buatan, sehingga disarankan pem-
berian pakan alami tidak dihentikan selama 
Cherax sp masih berada pada stadia usia per-
tumbuhan. 
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